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Abstract 

 
This research is motivated by the low process and results of learning science 

in class IV, this is evidenced by the results of initial observations conducted by 

researchers from 14 students only 35.1% have not obtained a score in the 

achievement criteria. The cause is that the learning process runs one way and 

the learning model used by educators has not been varied. The purpose of the 

study is to improve the process and results of learning science using the Guided 

Inquiry Model Assisted by Picture Media. The research method used in this 

study is classroom action research. This classroom action research consists of 

two cycles, each cycle consists of four stages of activity, namely planning, 

implementation, observation and reflection. The results of this study show the 

teaching process of educators, cycle I is 75%, then cycle II increases to 95%, 

the results of student observations during the learning process cycle I is 

79.23%, then cycle II increases to 92.42% and is declared successful. The 

learning outcomes of students in cycle I who reached KKTP were 9 students or 

64.28%. In cycle II it increased to 13 students or 92.85% who reached KKTP, 

and was declared successful. Based on the results of this study, it can be 

concluded that the Guided Inquiry Assisted by Image Media model can improve 

the learning process and outcomes of students in class IV SDN 13/II Lubuk 

Landai, Tanah Sepenggal District. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya proses dan hasil belajar IPAS di kelas IV, hal ini dibuktikan 

dengan hasil observasi awal yang di lakukan oleh peneliti dari 14 peserta didik hanya 35,1% yang belum 

memperoleh nilai dalam kriteria ketercapaian. Penyebabnya adalah proses pembelajaran berjalan satu arah 

dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum bervariasi. Tujuan penelitian adalah 

meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS menggunakan model Inkuiri Terbimbing Berbantu Media 

Gambar. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas ini terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian ini telihat proses mengajar pendidik, siklus I yaitu 

75%, selanjutnya siklus II meningkat menjadi 95%, Hasil observasi peserta didik selama proses pembelajaran 

siklus I yaitu 79,23%, Selanjutnya siklus II meningkat menjadi 92,42% dan dinyatakan berhasil. Hasil belajar 

peserta didik siklus I yang mencapai KKTP yaitu 9 peserta didik atau 64,28%. Pada siklus II meningkat 

menjadi 13 peserta didik atau 92,85% yang mencapai KKTP, dan dinyatakan berhasil. Bedasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model Inkiri Terbimbing Berbantu Media Gambar dapat 

meningkatkan proses dan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 13/II Lubuk Landai Kecamatan Tanah 

Sepenggal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan yang 

efektif dan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas 

tinggi. Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan resmi yang berada di bawah 

pengawasan pemerintah. Jenjang ini berlangsung selama enam tahun sebagai tahap awal pendidikan 

formal. Selama masa belajar, siswa dikenalkan pada berbagai mata pelajaran dasar yang harus 

dikuasai. Beberapa pelajaran penting yang diajarkan meliputi Agama, Pancasila, Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial, Bahasa Indonesia, serta Matematika. Karena itu, memahami pengetahuan dasar 

sejak dini menjadi hal yang krusial untuk mendukung keberhasilan di jenjang pendidikan 

selanjutnya. Ilmu dasar ini juga berperan dalam membentuk pribadi yang cerdas dan mampu 

bersaing di masa depan. Salah satu pelajaran penting yang sudah seharusnya dikenalkan sejak awal 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang menjadi bagian dari Kurikulum Merdeka. 

Saat ini, sistem pendidikan di Indonesia menggunakan Kurikulum Merdeka sebagai 

pendekatan pembelajaran yang baru. Kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan peserta didik 

agar mampu bersaing dan beradaptasi dengan perubahan global di masa mendatang. Salah satu 

fokus utamanya adalah penguatan keterampilan abad ke-21, termasuk penguasaan materi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial yang dikemas dalam satu mata pelajaran bernama IPAS. 

Adapun karakteristik IPAS yaitu gabungan pembelajaran IPA dan IPS menjadi pelajaran 

IPAS didasarkan kepada keputusan kepala BSKAP Nomor 003/H/KR/2022, IPAS menggabungkan 

kajian tentang makhluk hidup, benda mati, dan kehidupan manusia. Mata pelajaran ini lahir dari 

penggabungan IPA dan IPS. Tujuannya adalah membentuk Profil Pelajar Pancasila. IPAS 

mendorong rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan. Ciri khasnya adalah penyajian materi alam 

dan sosial secara terpadu. (Andreani & Gunansyah, 2023) IPAS membantu anak berpikir kritis dan 

objektif. Pengetahuan dianggap sah jika rasional dan ilmiah (Samatowa, 2011:4). Namun, IPAS sering 

disalahpahami sebagai pelajaran hafalan. Akibatnya, banyak siswa kurang tertarik mempelajarinya. 

Hal ini disebabkan karena pendidik kurang mengembangkan materi pelajaran, tidak mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata, serta jarang menggunakan model dan media pembelajaran yang 

sesuai sebagai alat bantu agar siswa lebih mudah memahami materi. Oleh karena itu, pendidik perlu 

memiliki keterampilan dalam memilih dan menerapkan metode, strategi, serta gaya mengajar yang 

tepat. Khususnya dalam pembelajaran IPAS, , penggunaan model dan media yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa. (Anwar, 2020). IPAS 

menggabungkan ilmu alam dan sosial Pembelajarannya memakai pendekatan saintifik berbasis 

lingkungan dan masyarakat (Kemendikbud, 2022) Dalam Kurikulum Merdeka, proses belajar 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Hanafy, 2014). Perencanaan adalah proses 

sistematis untuk menyusun langkah pembelajaran (Yusra et al., 2021) Guru perlu menganalisis CP, 

menyusun ATP, memilih metode, dan merancang media serta tugas Tahap ini penting agar 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan tujuan yang ditetapkan. 

Media dan tugas harus sesuai dengan materi IPAS Media yang menarik bisa meningkatkan 

semangat dan hasil belajar (Afdoli et al., 2023) Guru harus aktif mencari informasi dan mendorong 

eksplorasi siswa, baik individu maupun kelompok Peran guru bukan hanya penyampai, tapi juga 

fasilitator untuk menyiapkan siswa menghadapi masa depan. Pembelajaran diharapkan membuat 

siswa berani menyampaikan pendapa tInteraksi positif antara guru dan siswa, serta antar siswa, juga 
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perlu terjalin saat menghadapi kesulitan. 

Berdasarkan Observasi pada 11–13 November 2024 di SDN 13/II Lubuk Landai 

menunjukkan hasil IPAS siswa kelas IV masih di bawah KKTP Selama pembelajaran, terlihat 

model dan media yang digunakan kurang bervariasi sehungga Siswa tampak bosan karena guru 

masih memakai metode konvensional Akibatnya, pemebelajaran IPAS dikelas seringkali hanya 

berfokus pada penyampaian dan penerimaan fakta-fakta yang kemudian dijadikan bahan hafalan 

oleh peserta didik. Pendidik belum menekankan pembelajaran IPAS pada proses ilmiah peserta 

didik seperti kegiatan pengamatan/eksperimen, sehingga pada proses pembelajaran kurang interatif 

hal ini terlihat pada belajar peserta didik. 

Berikut ini tabel hasil ujian peserta didik semester ganjil di Kelas IV SDN 13/II Lubuk Landai, 

Kecematan. Tanah Sepenggal. 

Tabel 1.1 Nilai Hasil Ujian Semester Ganjil Pembelajaran IPAS 

No Nama Peserta Didik Nilai Ujian KKTP Keterangan 

1 AKP 70 70 Tercapai 

2 AYTL 70 70 Tercapai 

3 AIRA 55 70 Tidak Tercapai 

4 ATKA 60 70 Tidak Tercapai 

5 IBRA 70 70 Tercapai 

6 AWDI 50 70 Tidak Tercapai 

7 FRS 50 70 Tidak Tercapai 

8 M.NFL 70 70 Tercapai 

9 M.HTM 75 70 Tercapai 

10 NURA 55 70 Tidak Tercapai 

11 NJWA 65 70 Tidak Tercapai 

12 NR 70 70 Tercapai 

13 M.SBLH 75 70 Tercapai 

14 APZL 65 70 Tidak Tercapai 

15 ZAIN 70 70 Tercapai 

Jumlah 970 

Rata-Rata 64 

Tuntas 8 8/15x100=53,3% 

Tidak Tuntas 7 7/15x100=46,6% 

Sumber: Dari hasil ujian peserta didik semester ganjil kelas IV SDN 13 / II Lubuk Landai. 

Tabel 1.1 menunjukkan keberhasilan belajar IPAS kelas IV masih rendah Capaian belum 

memenuhi standar KKTP di SDN 13/II Lubuk Landai Dari 15 siswa, hanya 8 (53,3%) yang 

mencapai KKTP, sementara 7 (46,6%) belum. Rata-rata  nilai  UAS  siswa  64%,  masih  di  

bawah  KKTP  70%. Karena itu, perlu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Pembelajaran IPAS di SDN 13/II Lubuk Landai harus mendorong interaksi aktif 

antara guru dan siswa serta antar siswa, Pembelajaran diharapkan memberi pengalaman belajar 

yang nyata bagi siswa. Model Inkuiri Terbimbing dengan media gambar bisa menjadi solusi untuk 

masalah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi tersebut diperlukan untuk 

meningkatkan hasil belajar serta mengatasi berbagai kendala yang ada. 

Dibutuhkan model pembelajaran yang tepat agar peserta didik tidak hanya menjadi pendengar 
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pasif selama proses pembelajaran, melainkan dapat aktif mencari dan menggali informasi sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar adalah media efektif untuk di gunakan 

dalam meningkatkan keberhasilan dan ketercapaian belajar siswa di SDN 13/II Lubuk Landai. 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah suatu metode pembelajaran di mana pendidik 

membimbing peserta didik untuk menemukan dan mencari jawaban atas permasalahan secara 

mandiri. Menurut Fita (2022), model ini merupakan pendekatan yang mendorong peserta didik 

menggunakan seluruh kemampuan mereka secara aktif dalam mencari dan menyelidiki informasi 

secara kritis, sehingga mereka dapat menarik kesimpulan atau menemukan konsep secara mandiri 

dengan rasa percaya diri. Dalam prosesnya, pendidik berperan sebagai pembimbing yang 

mendampingi peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sementara itu, Harjilah 

(2019) menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing menempatkan peserta didik sebagai subjek 

utama dalam pembelajaran, di mana setiap siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam seluruh 

aktivitas pembelajaran. 

Media gambar adalah ilustrasi yang membantu menyampaikan materi agar lebih mudah 

dipahami. Menurut Adnyana, K. S. (2023), media gambar adalah simbol dua dimensi dari objek, 

pemandangan, atau ide. Sedangkan menurut Suparman et al. (2020), Media gambar menyatukan 

fakta dan ide dengan jelas, Pesan disampaikan lewat gabungan kata dan gambar dari sumber ke 

penerima. 

Menurut Utami, S (2018), Kelebihan media gambar antara lain mudah diperoleh, harganya 

terjangkau, mudah digunakan, mampu memperjelas suatu permasalahan, lebih realistis, serta 

membantu dalam proses pengawasan dan pengamatan. 

Peneliti memilih model Inkuiri Terbimbing dengan media gambar karena dapat melatih 

berpikir kritis dan kreativitas siswa, Model ini juga meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

dan mendorong partisipasi aktif siswa, Selain itu, model ini memperkuat pemahaman, motivasi belajar, 

dan hasil belajar siswa, Penelitian difokuskan pada penerapan model ini di kelas IV SDN 13/II Lubuk 

Landai. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penilitian ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK ). 

Pendapat Utomo, P. (2024:2), PTK adalah penelitian reflektif yang dilakukan guru secara sistematis 

dan berulang untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa. Penelitian ini mengumpulkan dan 

menganalisis data pembelajaran harian untuk menyelesaikan masalah praktis di kelas. 

Tujuan PTK adalah meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendorong kolaborasi antar 

guru secara etis. Guru bertindak sebagai peneliti dan pengamat untuk mengidentifikasi penyebab 

masalah di kelas. Masalah yang awalnya umum difokuskan melalui data lapangan dan kajian 

pustaka. PTK dilakukan dalam siklus: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika 

hasil belum tercapai, siklus dilanjutkan hingga berhasil. 

Dalam penelitian ini, digunakan model Inkuiri Terbimbing dengan media gambar sebagai 

solusinya. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas PTK Arikunto (2008:74) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pendidik Dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran dikatakan optimal apabila pendidik dan peserta didik terlibat secara 

aktif selama kegiatan berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyoko dan Astuti (2020:74) 

yang menyatakan bahwa kesiapan pendidik yang baik akan memberikan dampak positif, mulai 

dari pengelolaan kondisi peserta didik hingga penyampaian kesimpulan materi. Secara 

keseluruhan, persentase proses mengajar pendidik dengan menggunakan mdel Inquiri 

Terbmbing berbantuan mdia gambr pada setiap siklus dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus, persentase proses mengajar pendidik 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I pertemuan I, tercatat 70,58%, lalu 

meningkat menjadi 76,47% pada pertemuan II. Kemudian, pada siklus II pertemuan I naik lagi 

menjadi 88,23%, dan mencapai angka tertinggi 94,11% pada pertemuan II. Ini menunjukkan 

bahwa proses mengajar pendidik mengalami perkembangan positif di setiap pertemuan. 

 Mengacu pada Diagram 4.1, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS 

dengan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar tergolong dalam kategori baik. Hal ini 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 

SIKLUS 2 SIKLUS 1 

60 
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76,47% 
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Diagram 4.1 Proses Mengajar Pendidik 
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terlihat dari kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran secara lebih efektif pada siklus 

II, termasuk memberikan motivasi dan bimbingan yang mendorong keaktifan peserta didik lebih 

baik dibandingkan siklus sebelumnya. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran pada tahap 

pendahuluan, inti, dan penutup sudah sesuai dengan Modul Ajar, sehingga memudahkan pendidik 

dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Keaktifan peserta didik juga turut 

berkontribusi terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

2. Proses Belajar Peserta Didik 

Proses pembelajaran peserta didik perlu ditunjang oleh ketersediaan sarana dan prasarana 

yang memadai. Di samping itu, pendidik harus menggunakan pendekatan, model, serta metode 

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan individu peserta didik. Dalam perannya sebagai 

fasilitator, pendidik bertugas mendukung tercapainya tujuan pendidikan melalui perancangan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, sebagaimana di ungkapkan oleh 

Naibaho P.D (2023). Peningkatan persentase keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan model inkuiri terbimbing yang didukung media gambar pada 

siklus I dan II dapat dilihat dalam diagram berikut. 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran peserta didik yang 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing berbantuan media gambar selama dua siklus, terlihat 

adanya peningkatan yang signifikan. Pada siklus I pertemuan pertama, persentase keterlibatan 

peserta didik mencapai 56,30%, lalu naik menjadi 66,80% pada pertemuan kedua. Peningkatan 

berlanjut di siklus II, dengan capaian 71,00% pada pertemuan pertama dan meningkat lagi hingga 

88,16% pada pertemuan kedua. 

Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Inkuiri Terbimbing berbantuan 

media gambar mendorong pendidik untuk terus meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, 

sehingga mutu pembelajaran turut mengalami perbaikan. 

Merujuk pada diagram 4.2, dapat disimpulkan bahwa proses belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS selama dua siklus dengan pendekatan Inkuiri Terbimbing berbantuan media 

gambar termasuk dalam kategori baik. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran pendidik yang 

secara aktif memberikan motivasi selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih 

antusias mengikuti kegiatan. Selain itu, pendidik juga turut membimbing peserta didik dalam 

diskusi, yang berdampak pada meningkatnya keaktifan mereka dalam melakukan pengamatan. 

Hal ini mendukung pemahman yang lebih baik terhdap matri dan berdmpak postif terhdap hasl 

blajar. Secara keseluruhan, model Inkuiri Terbimbing berbantuan media gambar terbukti 

Diagram 4.2 Proses Belajar Peserta 
Didik 10

0 

9

0 

8
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memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran, karena peserta didik menjadi lebih 

aktif, mandiri, dan lebih mudah memahami materi berkat dukungan visual dari media gambar. 

3. Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar mencerminkan tingkat pencapaian siswa dalam memahami materi pelajaran, 

yang biasanya ditunjukkan melalui skor tes. Secara umum, hasil belajar menggambarkan 

perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai dampak dari proses pembelajaran. 

Perubahan ini umumnya dinilai menggunakan angka atau simbol huruf sesuai kriteria tertentu, 

dan menjadi indikator sejauh mana siswa memahami materi yang disampaikan guru (Irawati, I., 

Nasruddin, & Ilham, L.M., 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan hasil belajar pada setiap 

siklus. Persentase ketuntasan masing-masing siklus dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke 

siklus II. Pada siklus I, sebanyak 64,28% (9 siswa) mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sementara 35,71% (5 siswa) belum mencapainya. Di siklus II, jumlah 

siswa yang mencapai KKTP meningkat menjadi 92,85% (13 siswa), dan hanya 7,14% (1 siswa) 

yang belum tuntas. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Inkuiri Terbimbing berbantuan media gambar 

efektif dalam membantu peserta didik memahami materi. Model ini melatih siswa memecahkan 

masalah secara langsung, serta melibatkan mereka dalam diskusi dan kerja kelompok, yang 

memperkuat pemahaman. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam menyusun ide, membangun 

pengetahuan secara mandiri, dan menggunakan kemampuan berpikir kritis. 

Pendapat ini sejalan dengan Novita A. et al. (2017), yang menyatakan bahwa model inkuiri 

terbimbing mendorong siswa aktif mengembangkan ide dan menggunakan seluruh pancaindra 

dalam menemukan jawaban. Selain itu, media gambar meningkatkan minat dan partisipasi siswa 

selama pembelajaran. 

Hal ini didukung oleh Talizaro (2018), yang menyebutkan bahwa media pembelajaran 

membuat proses belajar lebih efektif dan menciptakan interaksi positif antara guru dan siswa. 

Widani (2019) juga menegaskan bahwa model inkuiri terbimbing mendorong siswa aktif 
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Diagram 4.3 Ketercapaian Hasil Belajar Peserta Didik 
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membangun pemahaman melalui tahapan-tahapan pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar terbukti 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan terhadap 

peserta didik kelas IV SDN 13/II Lubuk Landai, Kecamatan Tanah Sepenggal, dalam pembelajaran 

IPAS dengan menerapkan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar yang disesuaikan 

dengan tahapan-tahapan model tersebut, yaitu mengajukan pertanyaan atau menyampaikan 

permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan menguji hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar 

mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi 

terhadap pendidik yang menunjukkan adanya peningkatan kinerja, yaitu dari 70,58% pada siklus I 

pertemuan I menjadi 94,11% pada siklus II pertemuan II. Peningkatan juga terlihat pada aktivitas 

peserta didik, yang mengalami peningkatan dari 56,30% pada siklus I pertemuan I menjadi 88,16% 

pada siklus II pertemuan II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Inkuiri 

Terbimbing berbantu media gambar mampu meningkatkan keterlibatan pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi lebih aktif dan efektif. 

Penerapan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar juga terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Hal tersebut dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan belajar peserta didik yang pada siklus I mencapai 64,28% dengan kategori 

cukup. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, persentase ketuntasan belajar 

meningkat secara signifikan menjadi 92,85% dengan kategori sangat baik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Melalui tahapan pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan 

menguji hipotesis, peserta didik menjadi lebih aktif dalam menemukan dan memahami materi 

pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model Inkuiri Terbimbing berbantu media gambar 

dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 13/II Lubuk 

Landai, Kecamatan Tanah Sepenggal, pada pembelajaran IPAS. 
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